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Abstrak 

 
Penelitian ini merupakan pengejawantahan dari salah satu program Kementrian Pendidikan Nasional tentang 

pengembangan pendidikan kewirausahaan yaitu pengintegrasian pendidikan kewirausahaan dengan 

pendidikan karakter pada satuan pendidikan dengan cara mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan. Alasan 

dilaksanakan penelitian ini dikarenakan sesuai hasil studi pendahuluan bahwa penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan di RA Miftahul Falah belum berjalan secara optimal. Tujuan  inti dari penelitian ini adalah 

untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada anak usia dini melalui metode proyek. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan yang dilaksanakan secara kolaboratif dalam empat siklus selama 2 

bulan. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain observasi melalui catatan lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah dilakukan penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada anak usia dini 

kelas B2 RA Miftahul Falah, terdapat 11 nilai yang muncul yaitu: (1) mandiri; (2) kreatif; (3) berani 

mengambil resiko; (4) berorientasi pada tindakan; (5) kepemimpinan; (6) kerja keras; (7) disiplin; (8) 

tanggung jawab; (9) kerja sama; (10) rasa ingin tahu; (11) komunikatif. Adapun faktor pendukung pada 

penelitian ini yaitu: (1) media; (2) strategi guru dalam pembelajaran; (3) kerjasama antara guru dan penulis; 

(4) proses pembelajaran yang menarik dan praktik langsung; (5) pengaruh teman sebaya. 
 
Kata kunci: Nilai-nilai Kewirausahaan, Anak Usia Dini, Metode Proyek 

 

 

INCULCATION ENTREPRENEURSHIP VALUES IN EARLY 

CHILDHOOD THROUGH PROJECT METHOD 

(Classroom Action Research in Children Class B2 RA Miftahul Falah 

Cileunyi-Bandung) 

 

Abstract 

 
This study is the embodiment of one of the Ministry of National Education program on the development of 

entrepreneurship education the integration of entrepreneurship education with character education in the 

educational unit by developing the entrepreneurship values. The reason this research conducted because 

according to the results of preliminary studies inculcation of entrepreneurship values in RA Miftahul Falah 

has not run optimally. The core objective of this study was to inculcate the values of entrepreneurship in 

early childhood through the project method. This research used methods of action research conducted 

collaboratively in four cycles over two months. Data collection tools in this study include observation 

through field notes, interviews, and documentation. After inculcating  entrepreneurship values in early 

childhood through project method in class B2 RA Miftahul Falah there are 11 values that arise from child 

are: (1) autonomy; (2) creative; (3) dare to take risk; (4) action oriented; (5) leadership; (6) hard work; (7) 

discipline; (8) responsible; (9) cooperation; (10) curiosity; (11) communicative. As for the supporting factors 

in this research are: (1) media; (2) teacher strategies in learning; (3) cooperation between teacher and 

writer; (4) interesting learning process and direct practice; (5) peer influence. 
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Pendahuluan 
 

Tingginya tingkat pengangguran di 

tanah air merupakan sebuah masalah yang 

belum bisa terselesaikan, setiap tahunnya 

jumlah pengangguran semakin bertambah 

seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Sebagaimana yang dimuat 

pada website CNN Indonesia bahwa 

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)  

Indonesia mengatakan jumlah 

pengangguran pada Februari 2015 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan Agustus 2014 sebanyak 210 ribu 

jiwa. Sementara jika dibandingkan dengan 

Februari tahun lalu bertambah 300 ribu 

jiwa (Sari, 2015).   

Menteri Koperasi dan UKM Anak 

Agung Gede Ngurah Puspayoga 

mengatakan, bahwa jumlah pengusaha di 

Indonesia hanya sekitar 1,65 persen dari 

jumlah penduduk saat ini (Sasongko, 

2015). Ini menunjukkan bahwa bangsa 

Indonesia masih kekurangan pengusaha, 

karena untuk dapat dikatakan sebagai 

negara maju diperlukan setidaknya 2% 

(dua persen) jumlah wirausaha dari 

seluruh jumlah penduduk.  Dari data 

jumlah pengangguran dan jumlah 

pengusaha di atas menunjukkan bahwa 

bangsa Indonesia masih kurang memiliki 

nilai-nilai kewirausahaan, karena masih 

banyaknya jumlah pengangguran dan 

masih sedikitnya jumlah pengusaha, 

karena jika jumlah pengusaha meningkat 

maka akan dapat menyerap tenaga kerja 

sehingga pengangguran akan berkurang, 

setidaknya ia dapat membuka usaha untuk 

dirinya sendiri. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian  Praag & Versloot (2007) 

bahwa kontribusi pengusaha untuk 

ekonomi yaitu untuk:  (1) penciptaan 

lapangan kerja dan dinamika; (2) inovasi, 

dan; (3) produktivitas dan pertumbuhan, 

relatif terhadap kontribusi dari rekan-

rekan pengusaha; (4) peran kewirausahaan 

dalam meningkatkan tingkat utilitas 

individu. Praag & Versloot menyimpulkan 

bahwa pengusaha memiliki peran yang 

sangat penting dan mempunyai fungsi 

spesifik dalam perekonomian. Mereka 

melahirkan relatif banyak penciptaan 

lapangan kerja, pertumbuhan 

produktivitas dan memproduksi dan 

mengkomersialkan inovasi berkualitas 

tinggi. 

Diindikasikan bahwa pendidikan 

di Indonesia kurang memperhatikan 

penumbuhan karakter dan perilaku 

wirausaha peserta didik, sehingga terkesan 

hanya menyiapkan tenaga kerja. Oleh 
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karena itu, pengembangan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini dapat 

menjadi salah satu solusi untuk 

memecahkan masalah besar bangsa 

Indonesia dalam mencetak sumber daya 

manusia yang berkarakter dan berjiwa 

kewirausahaan. Sebaiknya pendidikan di 

Indonesia memperhatikan penumbuhan 

karakter dan perilaku wirausaha peserta 

didik karena di beberapa Negara lain 

sudah lebih memperhatikan pendidikan 

kewirausahaan, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Ifunanya N & Stella N (2014) 

bahwa Kewirausahaan sebagai  

pendidikan dasar untuk pembangunan 

berkelanjutan di Nigeria dan 

merekomendasikan bahwa belajar 

kewirausahaan di mana anak-anak mulai 

melengkapi diri dengan keterampilan 

kewirausahaan harus didorong oleh 

segala-galanya di Nigeria. 

Jones dan Jayawarna (2011) 

menyebutkan dalam hasil penelitiannya 

yang berjudul Entrepreneurial Potential: 

the Role of Human Capital; bahwa 

sumber daya manusia yang memiliki jiwa 

kewirausahaan adalah hasil jangka 

panjang yang timbul dari proses 

pencapaian dan kemampuan kognitif 

ketika masa kanak-kanak. Mereka pun 

menyebutkan hasil dari penelitian The 

National Child Development Study 

(NCDS) bahwa sebagian besar pengusaha 

muda yang berada di usia 33 tahun 

merupakan hasil dari penanaman nilai- 

nilai kewirausahaan sejak usia dini.  

Hasil penelitian Jones dan 

Jayawarna (2011) tersebut seiring dengan 

pendapat Sudaryanti (2012) yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter 

sebaiknya di terapkan sejak anak usia dini 

karena pada usia dini sangat menentukan 

kemampuan anak dalam mengembangkan 

potensinya. Pendidikan karakter pada 

anak usia dini dapat mengantarkan anak 

pada matang dalam mengolah emosi. 

Kecerdasan emosi adalah bekal penting 

dalam mempersiapkan anak usia dini 

dalam menyongsong masa depan yang 

penuh dengan tantangan, baik secara 

akademis maupun dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Penelitian ini merupakan 

pengejawantahan dari salah satu program 

Kementrian Pendidikan Nasional tentang 

pengembangan pendidikan 

kewirausahaan. Inti dari pengembangan 

pendidikan kewirausahaan ini adalah 

pengembangan metodologi pendidikan 

yang ditindaklanjuti dengan 

pengintegrasian metodologi pembelajaran, 

pendidikan karakter, pendidikan ekonomi 

kreatif, dan pendidikan kewirausahaan ke 

dalam kurikulum sekolah pada setiap 

satuan pendidikan mulai dari pendidikan 

usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah yang bertujuan 
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untuk membangun manusia yang berjiwa 

kreatif, inovatif, sportif dan wirausaha.  

Pengintegrasian pendidikan 

kewirausahaan pada satuan pendidikan 

adalah dengan cara mengembangkan 17 

(tujuh belas) nilai-nilai kewirausahaan 

yang dianggap paling pokok dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. 17 (tujuh belas) nilai-nilai 

kewirausahaan tersebut yaitu: (1) mandiri; 

(2) kreatif; (3) berani mengambil resiko; 

(4) berorientasi pada tindakan; (5) 

kepemimpinan; (6) kerja keras; (7) jujur; 

(8) disiplin; (9) inovatif; (10) tanggung 

jawab; (11) kerja sama; (12) pantang 

menyerah (ulet); (13) komitmen; (14) 

realistis; (15) rasa ingin tahu; (16) 

komunikatif; dan (17) motivasi kuat untuk 

sukses. 

Implementasi dari nilai-nilai 

pokok kewirausahaan tersebut tidak secara 

langsung dilaksanakan sekaligus oleh 

satuan pendidikan, namun dilakukan 

secara bertahap. Tahap pertama 

implementasi nilai-nilai kewirausahaan 

diambil 6 (enam) pokok, yaitu: (1) 

mandiri; (2) kreatif; (3) berani mengambil 

resiko; (4) berorientasi pada tindakan; (5) 

kepemimpinan; dan (6) kerja keras.  Ke 6 

(enam) nilai tersebut merupakan nilai-nilai 

kewirausahaan yang dikembangkan di 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Namun, setiap jenjang satuan 

pendidikan dapat menginternalisasikan 

nilai-nilai kewirausahaan yang lain secara 

mandiri sesuai dengan keperluan sekolah.  

Pengembangan pendidikan 

kewirausahaan dalam mengembangkan 

nilai-nilai kewirausahaan pada anak usia 

dini tidak mencakup pembinaan sejak 

lahir, tetapi dibatasi pada pendidikan anak 

di jenjang pendidikan Play Group (PG) 

dan Taman Kanak-kanak (TK). 

Pelaksanaan pengembangan nilai-nilai 

kewirausahaan di TK diintegrasikan 

sesuai tema dan kegiatan di sekolah. 

Nilai-nilai kewirausahaan sangat penting 

dikembangkan pada anak usia dini karena 

pada masa tersebut mereka berada pada 

golden age (masa keemasan), sehingga 

segala sesuatu yang ditanamkan pada diri 

mereka dapat mempengaruhi 

perkembangan hidup di masa yang akan 

datang. Sesuai dengan hasil penelitian 

Bowo (2013) bahwa penanaman 

kewirausahaan dari awal kepada anak-

anak tentang wirausaha bertujuan untuk 

mempersiapkan mereka lebih baik ketika 

mereka sebagai orang dewasa untuk 

memenuhi tantangan ekonomi ini.  

Pada penelitian ini terbatas pada 

pendidikan kewirausahaan di sekolah, 

walaupun Mbebeb (2009) menyatakan 

bahwa sosial yang keberlanjutan 

tergantung pada keberlanjutan mental dan 

perilaku berpendapat bahwa pola pikir 

dasar kewirausahaan adalah komponen 

yang layak dari pendidikan anak usia dini 
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melalui orientasi kecakapan hidup dalam 

keluarga. 

Pengembangan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini di 

sekolah dapat dilaksanakan dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah 

melalui metode pembelajaran aktif yang 

konkrit (Mulyani, dkk., 2010, hlm. 34).  

Selain itu hasil penelitian Farkhati (2014) 

menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kewirausahaan dapat diintegrasikan 

melalui berbagai bidang pengembangan 

yang ada di Taman Kanak-kanak, yaitu 

moral dan nilai-nilai keagaman, sosial, 

emosional, dan kemandirian, berbahasa, 

kognitif, fisik/motorik, dan seni dengan 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran, strategi belajar kooperatif, 

dan juga melalui kegiatan sehari-hari yang 

ada di TK. 

Secara epistemologis pembelajaran 

pada anak usia dini haruslah 

menggunakan konsep belajar sambil 

bermain (learning by playing), belajar 

sambil berbuat (learning by doing), dan 

belajar melalui stimulasi (learning by 

stimulating) (Sujiono, 2013, hlm. 9). 

Berdasarkan pendapat Mulyani, dkk. 

(2010) dan Sujiono (2013), penulis 

memilih metode proyek untuk 

pengembangan nilai- nilai kewirausahaan 

pada anak usia dini, diharapkan dapat 

mengembangkan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini yang 

disebutkan di atas melalui konsep belajar 

anak yaitu learning by doing, hal ini 

seiring dengan pendapat John Dewey 

dalam Moeslichatoen (2004) yang 

menjelaskan bahwa metode proyek 

berasal dari konsep learning by doing. 

Selain itu alasan pemelihan metode 

proyek karena metode proyek banyak 

manfaat diantaranya dari hasil penelitian 

Rahman, Yasin, dan Yassin (2012) bahwa 

manfaat dari pendekatan proyek dapat 

memberikan stimulasi terhadap 

perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional anak dengan bergembira dan 

bermakna. Adapula hasil penelitian Diana 

& Eka (2015) menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode proyek, 

sangat efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengetahuan 

bagi siswa, serta pemahaman nilai-nilai 

konservasi pada anak usia dini.  

Berdasarkan studi pendahuluan di 

RA Miftahul Falah melalui wawancara 

kepada para guru, bahwa para guru sudah 

mengetahui adanya nilai kewirausahaan 

yang harus ditanamkan kepada anak, 

namun mereka belum memberikan 

perhatian lebih dan  belum 

mengimplementasikan secara rinci mulai 

dari perencanaan, pengintegrasian, dan 

penilaian nilai-nilai kewirausahaan anak 

usia dini sehingga penulis menganggap 

penting untuk meneliti masalah ini lebih 

dalam yaitu mengenai penanaman nilai-
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nilai kewirausahaan anak usia dini dan hal 

ini menjadi alasan untuk menjadikan RA 

Miftahul Falah sebagai lokasi penelitian 

tindakan kelas untuk penanaman nilai-

nilai kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek.  

Selain itu, hasil wawancara penulis 

pada hari Kamis, 8 Oktober 2015 dengan 

beberapa pendidik bahwa dari ke 6 nilai 

kewirausahaan bahwa anak sudah 

memiliki nilai mandiri dan komunikatif, 

sehingga ada beberapa nilai yang belum 

terlihat dan muncul dalam diri anak yaitu: 

(1) kreatif; (2) berani mengambil resiko; 

(3) berorientasi pada tindakan; (4) 

kepemimpinan; dan (5) kerja keras. 

Sehingga ada 5 nilai yang harus 

ditanamkan dan menjadi fokus tindakan 

pada penelitian ini. Nilai mandiri dan 

komunikatif yang lain sudah muncul 

dalam diri anak yang dihasilkan dari 

kegiatan sebelumnya karena sudah kurang 

lebih 2 bulan mengikuti kegiatan di RA 

ini, dan ada juga yang dimiliki anak 

sebelum masuk ke RA. 

Untuk membuktikan hasil 

wawancara dengan para guru tersebut 

penulis melakukan observasi dengan 

menggunakan catatan lapangan, dari hasil 

catatan lapangan tersebut penulis melihat 

bahwa anak kelas B2 sudah memiliki nilai 

mandiri dan tanggung jawab sedangkan 

nilai yang lain belum terlihat. Adapun 

cuplikan catatan lapangan dapat dilihat 

pada lampiran catatan lapangan hari 

Kamis, 8 Oktober 2015.  

Dari studi pendahuluan di atas 

dapat dilihat terdapat ketimpangan antara 

program pemerintah dan implementasi di 

lapangan yang masih harus diperhatikan 

dan di tingkatkan, sehingga penulis 

menganggap penting untuk melaksanakan 

penelitian ini. Penelitian ini diharapkan 

dapat menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai kewirausahaan anak usia dini 

melalui metode proyek sehingga 

membantu pengimplementasian program 

dari pemerintah. 

Penulis belum menemukan 

penelitian tentang nilai-nilai 

kewirausahaan yang disandingkan dengan 

metode proyek, begitu pun sebaliknya. 

Bukan hanya itu saja, metode penelitian 

yang digunakan untuk penelitian nilai-

nilai kewirausahaan mayoritas penelitian 

menggunakan metode studi kasus atau 

deskriptif. Secara lebih spesifik penulis 

tertarik memberikan tindakan untuk 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada 

anak usia dini melalui metode proyek. 

Adapun pertanyaan penelitiannya 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini sebelum 

menggunakan metode proyek di RA 

Miftahul Falah?  

2. Bagaimana desain penanaman nilai-

nilai kewirausahaan anak usia dini 
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melalui metode proyek di RA Miftahul 

Falah? 

3. Bagaimana proses implementasi 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

anak usia dini melalui metode proyek 

di RA Miftahul Falah? 

4. Bagaimana hasil-hasil yang diperoleh 

dari penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek di RA Miftahul Falah? 

 

Metode Penelitian 
 

Desain Penelitian 

Setelah menganalisis dan mengkaji 

jenis penelitian tindakan pada penelitian 

ini, bahwa penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kolaboratif, partisipatoris, dan 

responsif, maka peneliti menentukan 

model penelitian Kemmis dan Mc Taggart 

untuk menjawab semua pertanyaan dari 

penelitian ini karena Kemmis dan Taggart 

mengklasifikasi model penelitian ini 

dengan istilah penelitian tindakan 

partisipatori (Kemmis & Taggart, 2007).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Siklus Model Kemmis & Taggart 

 

Kemmis & Taggart (2007, hlm. 278) 

 

Berdasarkan desain gambar di 

atas, terdapat empat kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh peneliti, yaitu: (1) 

perencanaan (plan); (2) pelaksanaan (act); 

(3) observasi (observe); dan (4) refleksi 

(reflect).  

Tempat dan Partisipan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Raudhatul Athfal (RA) Miftahul Falah 

yang terletak di Jl. Percobaan No. 5 RT. 4 

RW. 13 Kp. Cikalang Ds. Cileunyi Kulon 

Kec. Cileunyi Kab. Bandung. Adapun 

partisipan dalam penelitian ini adalah 

anak pada kelompok B2 RA Miftahul 

Falah  berjumlah 20 anak. Partisipan laki-

laki berjumlah 11 anak dan partisipan 

perempuan berjumlah 9 anak. Anak  

kelompok  B2  RA Miftahul berkisar 
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antara lima hingga enam tahun, masing-

masing anak memiliki sifat dan karakter  

yang unik dan berbeda antara satu dengan 

yang lainnya.  

 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif dengan tiga macam teknik 

pengumpulan data yang antara lain 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini yang di 

observasi adalah proses penanaman nilai-

nilai kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek yang dilakukan oleh guru 

dan perkembangan nilai-nilai 

kewirausahaan anak. Observasi dilakukan 

secara partisipan yang termasuk kedalam 

jenis partisipasi moderat karena peneliti 

terlibat dalam kegiatan namun ada 

keseimbangan antara berpartisipasi 

sepenuhnya dan tidak berpartisipasi sama 

sekali, peneliti hanya membantu dan 

mendampingi guru dalam melaksanakan 

kegiatan, selebihnya peneliti mengamati, 

mencatat, dan merekam berbagai 

peristiwa yang terjadi selama proses 

kegiatan berlangsung.  Observasi yang 

dilakukan oleh peneliti diuraikan dalam 

bentuk catatan lapangan karena akan 

membantu peneliti untuk merekam secara 

tertulis suatu kejadian dalam penelitian.  

2. Wawancara 

Penggunaan teknik wawancara 

dalam pengumpulan data dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk menggali berbagai 

informasi yang  berkenaan  dengan  proses 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan anak 

usai dini melalui metode proyek. 

Narasumber dari wawancara ini adalah 

guru RA Miftahul Falah yang dilakukan 

secara individu dan kelompok. Melalui 

wawancara ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai 

kelemahan, dan kendala yang harus 

diperbaiki dalam pelaksanaan penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  dilakukan  untuk  

menjaring  informasi  langsung dari 

tempat penelitian yang  tersedia  dalam  

bentuk  dokumen.  Informasi  tersebut  

seperti laporan kegiatan, foto-foto, 

rekaman kegiatan dan data yang relevan.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dengan 

menggunakan bantuan untuk 

pengumpulan data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Adapun panduan 

observasi dalam format catatan lapangan  

sedangkan wawancara dibantu dengan 

panduan wawancara.  

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

mengikuti langkah-langkah dari Naughton 
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& Hughes (2009: 172), menurut mereka 

bahwa analisis data dalam penelitian 

tindakan melibatkan empat tugas yaitu: 

(1) mengumpulkan data untuk dianalisis; 

(2) pengkodean data; (3) memilah data 

untuk pola; (4) menganalisis data dan 

menampilkan hasilnya.  

 

Temuan dan Pembahasan 
 

Adapun uraian temuan dan 

pembahasan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai kewirausahaan anak usia 

dini sebelum menggunakan metode 

proyek di RA Miftahul Falah 

Nilai-nilai kewirausahaan yang 

telah dilimiliki anak kelas B2 sebelum 

menggunakan metode proyek sudah 

memiliki tiga nilai kewirausahaan yaitu: 

(1) mandiri; (2) komunikatif; dan (3) 

tanggung jawab. Kondisi ini merupakan 

hasil dari studi pendahuluan penulis pada 

hari Kamis tanggal 8 Oktober 2015 yang 

tercatat di dalam catatan lapangan dan 

hasil wawancara. 

Sedangkan menurut Mulyani,dkk. 

(2010, hlm. 45) tahap pertama 

implementasi nilai-nilai kewirausahaan 

diambil 6 nilai pokok. nilai-nilai 

kewirausahaan yang dikembangkan di 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) mengacu pada 6 tersebut. Namun 

jika ada sekolah yang mau dan mampu 

menginternalisasikan lebih dari 6 nilai-

nilai pokok kewirausahaan akanmenjadi 

lebih baik. Keenam nilai tersebut yaitu: 

(1) mandiri; (2) kreatif; (3) berani 

mengambil resiko; (4) berorientasi pada 

tindakan; (5) kepemimpinan; dan (6) kerja 

keras. Bukan hanya itu, berdasarkan hasil  

Oleh karena itu masih banyak nilai 

kewirausahaan yang harus di tanamkan 

kepada anak, namun penulis 

memfokuskan penanaman nilai 

kewirausahaan di kelas B2 pada penelitian 

ini yaitu 5 nilai yang merupakan bagian 

dari tahap awal nilai kewirausahaan yaitu: 

(1) kreatif; (2) berani mengambil resiko; 

(3) berorientasi pada tindakan; (4) 

kepemimpinan; dan (5) kerja keras. 

2. Desain penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek di RA Miftahul Falah 

Berdasarkan hasil penelitian, ada 4 

proyek yang dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan 

pada anak usia dini yaitu: (1) membuat 

makanan; (2) memasak; (3) membuat 

pakaian; (4) menanam tanaman. Upaya 

yang dilakukan dalam rangka penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan pada anak usia 

dini di RA Miftahul Falah adalah melalui 

metode proyek. Sebelum penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan ini dilaksanakan, 

penulis melakukan koordinasi dengan para 

pendidik di RA Miftahul Falah terkait 

dengan desain metode proyek yang akan 
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diterapkan. Koordinasi tersebut dilakukan 

dalam bentuk diskusi bersama para 

pendidik di RA pada hari Kamis, 8 

Oktober 2015 dan akhirnya para pendidik 

menyerahkan sepenuhnya kepada penulis 

mengenai desain metode proyek dan 

mereka siap untuk melaksanakan langkah-

langkah kegiatan metode proyek. 

Hasil penelitian Insulander, Ehrlin, 

Sandberg (2015) menunjukkan bahwa 

desain dan pengaturan belajar 

kewirausahaan tidak selalu memberikan 

kesempatan untuk menjadi anak-anak 

kreatif. Menjadi kreatif dan penasaran 

kadang-kadang sulit untuk anak-anak di 

pengaturan di mana guru prasekolah 

menggunakan konsep yang telah 

ditentukan atau kegiatan yang 

direncanakan yang dimaksudkan akan 

diberlakukan dengan cara yang para guru 

telah ditentukan. Bekerja dengan 

pendekatan kewirausahaan untuk belajar 

dapat menjadi cara yang mendukung 

partisipasi aktif anak-anak. Namun, efek 

tersebut tidak dapat diterima begitu saja. 

Hal ini penting bagi guru prasekolah 

untuk fokus pada lembaga anak-anak 

dalam merancang kegiatan dan 

pengaturan. Dengan demikian, untuk 

secara sadar dan sistematis merefleksikan 

desain prasekolah untuk belajar sangat 

penting. Peningkatan kesadaran belajar 

bagaimana kewirausahaan adalah 

diwujudkan dalam prasekolah dapat 

membantu guru prasekolah untuk 

mengembangkan praktek sehari-hari 

mereka dan untuk mendukung pendidikan 

anak usia dini.  

Oleh karena itu perancangan 

desain ini di sandarkan pada fase-fase 

kerja proyek  menurut Katz & Chard 

(1992); Katz (1994); Roopnarine & 

Johnson (2011); (Lin, Moore, Jang (2012) 

yang penulis sesuaikan dengan keadaaan 

lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 4 siklus, siklus I dengan 1 

tindakan selama 1 hari, siklus II dengan 3 

tindakan selama 3 hari, siklus III dengan 3 

tindakan selama 3 hari, siklus IV dengan 3 

tindakan selama 3 hari. Dari ke-4 siklus 

menghasilkan desain sebagai berikut: 

Tabel 1 

Desain Metode Proyek  
 

Desain Metode Proyek 

Durasi waktu: 3 Hari  

 

Fase I 

Memulai Proyek 

 Guru menentukan topik sesuai dengan tema  

 Guru bersama anak-anak berdiskusi menyempurnakan topik 
untuk diselidiki melalui tanya jawab 

 Guru mengarahkan anak untuk menentukan kegiatan proyek 
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Fase II 

Mengembangkan Proyek 

 Persiapan kunjungan dengan  tanya jawab mengenai tempat 
yang akan di kunjungi 

 Pembagian kelompok sesuai dengan kegiatan proyek dengan 

cara anak-anak memilih kelompok dan kegiatannya sendiri 

 Kunjungan lapangan yang telah direncanakan guru  

 Anak menceritakan pengalaman kunjungan 

 Anak-anak menggambar temuan dari hasil kunjungan 

 Bermain peran pasar-pasaran 

Fase III 

Menyelesaikan Proyek 

 Mengerjakan proyek 

 Mengadakan open house, jika tidak dapat diganti dengan 
bercerita tentang proyek yang telah di kerjakan 

 Guru mengevaluasi kegiatan proyek bersama anak melalui 
tanya jawab 

 

Desain metode proyek dalam 

penelitian ini sesuai dengan prinsip dari 

hasil empiris dari penelitian Axelsson, 

Hägglund, Sandberg (2015) bahwa 

terdapat 4 hal yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran kewirausahaan pada 

prasekolah yaitu: (1) melakukan refleksi 

pembelajaran dalam setiap pembelajaran; 

(2) anak-anak berpartisipasi aktif (student 

centered); (3) situasi belajar yang 

bermakna, yaitu  menggambarkan situasi 

yang sukses, dipahami sebagai 

menyenangkan, bermakna dan yang 

meningkatkan motivasi; (4) suasana yang 

toleran, yaitu memberikan waktu dan 

memiliki kesabaran, membiarkan anak-

anak mencoba sendiri dan membuat 

kesalahan, berani bertanya pertanyaan, 

melihat kegagalan sebagai contoh 

pembelajaran, bersorak dan berbagi 

keberhasilan dan melalui ini pendekatan 

membangun harga diri mereka. 

Pada desain ini terdapat kegiatan 

bermain pasar-pasaran ini disandarkan 

pada hasil penelitian Antawati (2012) 

bahwa nilai kewirausahaan yang dapat di 

kembangkan pada anak usia dini melalui 

permainan tradisional pasar-pasaran yaitu: 

(1) kreativitas; (2) inovasi; (3) keberanian; 

(4) kemandirian; (5) tanggung jawab.  

3. Implementasi penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek di RA Miftahul Falah 

Implementasi penanaman nilai-

nilai kewirausahaan pada anak usia dini 

melalui metode proyek di RA Miftahul 

Falah dilaksanakan dalam empat siklus. 

Tema yang diambil dalam penelitian ini 

mengikuti kurikulum yang ada di sekolah 

karena sesuai dengan hasil penelitian 

Karli (2012) bahwa pembelajaran berbasis 

tema dapat meningkatkan jiwa 

kewirausahaan anak.  
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Selain itu implementasi kegiatan 

ini juga di dasarkan pada pendapat 

Suyanto (2012) bahwa Pengembangan 

karakter untuk anak usia dini dilakukan 

melalui pembiasaan dan melalui kegiatan 

inti. Pengenalan melalui pembiasaan 

dilakukan melalui kegiatan keseharian, 

seperti mencuci tangan dan berdoa 

sebelum dan sesudah makan, bercermin 

dan merias diri, menyisir rambut, dan 

menata baju, membersihkan dan menata 

kelas sebelum pulang, berkebun, 

menanam pohon, dan merawat binatang. 

Pengenalan melalui kegiatan inti 

dilakukan melalui kegiatan yang 

menyenangkan, bermain, simulasi, dan 

kreasi sesuai capaian perkembangan dan 

tema. 

Penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini pada 

penelitian ini sesuai dengan beberapa 

prinsip yang digunakan dalam 

pengembangan pendidikan 

kewirausahaan, yaitu: (a) nilai-nilai 

kewiraushaan tidak dijadikan pokok 

bahasan yang dikemukakan seperti halnya 

ketikamengajarkan suatu konsep, teori, 

prosedur, atau pun fakta seperti dalam 

matapelajaran agama, bahasa Indonesia, 

PKn, IPA, IPS, dan sebagainya tetapi nilai 

kewirausahaan diintegrasikan ke dalam 

setiap mata pelajaran. Karena 

pembelajaran di PAUD berbasis tema dan 

tidak ada mata pelajaran, maka 

pengembangan pendidikan kewirausahaan 

dapat diintegrasikan dengan 

pengembangan diri melalui kegiatan rutin 

sekolah, kegiatan spontan, teladan, dan 

pengkondisian. serta dapat melalui muatan 

lokal; (b) dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, guru tidak perlu 

mengubah pokok bahasan yang sudah ada 

tetapi menggunakan materi pokok bahasan 

itu untuk mengembangkan nilai-nilai 

kewirausahaan. Demikian juga, guru tidak 

harus mengembangkan proses belajar 

khusus untuk mengembangkan nilai; (c) 

digunakan metode pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. Prinsip ini menyatakan 

bahwa proses pendidikan nilai-nilai 

kewirausahaan dilakukan oleh peserta 

didik bukan oleh guru. Dalam proses 

pembelajaran dilakukan dalam suasana 

belajar yang menimbulkan rasa 

menyenangkan (Mulyani, dkk., 2010).  

Selain itu, penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini 

melalui metode proyek di kelas B2 RA 

Miftahul Falah sesuai dengan karakteristik 

metode proyek yaitu: (1) penyelidikan 

terhadap sebuah topik; (2) dapat dilakukan 

oleh seluruh anggota kelas, kelompok-

kelompok kecil dalam kelas, atau 

individual; (3) learning by doing; (4) 

sesuai minat anak; (5) dilaksanakan secara 

terpadu; (6) berpusat pada anak (student 

centered); (7) pembelajaran aktif (active 

learning) (Katz dan Chard, 1992; Katz, 
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1994, Roopnarine dan Johnson, 2011, 

Moeslichatoen, 2004; Daradjat, 2011; 

Mulyasa, 2012). 

Jika disandarkan pada pendapat 

Sedangkan Helm dan Katz (2011) yang 

menjelaskan karakteristik metode proyek 

dengan pembelajaran konvensional yang 

ia sebut pengalaman yang di rencanakan 

dan pendekatan proyek, metode proyek 

pada penelitian ini termasuk kedalam 

pembelajaran yang di rencanakan oleh 

guru menggunakan metode proyek dengan 

desain yang di sandarkan pada fase-fase 

kerja proyek  menurut Katz & Chard 

(1992); Katz (1994); Roopnarine & 

Johnson (2011); (Lin, Moore, Jang (2012) 

yang penulis sesuaikan dengan keadaaan 

lokasi penelitian. 

4. Hasil-hasil yang diperoleh dari 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

anak usia dini melalui metode proyek 

di RA Miftahul Falah 

a. Perkembangan nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini di RA 

Miftahul Falah setelah pelaksanaan 

metode proyek 

Berdasarkan hasil penelitian 

terkait dengan perkembangan nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini di 

RAMiftahul Falah, nilai-nilai 

kewirausahaan anak mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Beberapa 

nilai muncul setelah dilakukan stimulasi 

melalui metode proyek, hal ini dapat di 

buktikan dengan membandingkan hasil 

studi pendahuluan pada hari Selasa, 20 

Oktober 2015 dengan hasil penelitian 

pada siklus I sampai dengan siklus IV. 

Pada studi pendahuluan bahwasanya anak 

baru mempunyai tiga nilai kewirausahaan 

yaitu: (1) mandiri; (2) komunikatif; dan 

(3) tanggung jawab. Setelah dilakukan 

tindakan nilai yang muncul adalah 11 nilai 

yaitu: (1) mandiri; (2) kreatif; (3) berani 

mengambil resiko; (4) berorientasi pada 

tindakan; (5) kepemimpinan; (6) kerja 

keras; (7) disiplin; (8) tanggung jawab; (9) 

kerja sama; (10) rasa ingin tahu; (11) 

komunikatif. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian Sedangkan hasil 

penelitian Handayani (2012) mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di TK Negeri 

Pembina Centeh Kota Bandung 

mengembangkan 11 nilai kewirausahaan 

yaitu: (1) mandiri; (2) kreatif; (3) 

tanggung jawab; (4) disiplin; (5) rasa 

ingin tahu yang tinggi; (6) komunikatif; 

(7) jujur; (8) inovatif; (9) kepemimpinan; 

(10) kerja sama; dan (11) kerja keras.  

Dari hasil penelitian ini dan penelitian 

Handayani (2012) sama-sama 

mengembangkan 11 nilai kewirausahaan 

namun terdapat dua perbedaan nilai 

kewirausahaan, penelitian ini dapat 

mengembangkan berani mengambil resiko 

dan berorientasi pada tindakan. 

Sedangkan hasil penelitian Handayani 
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(2012)  dapat mengembangkan nilai jujur 

dan inovatif.  

b. Faktor pendukung penanaman nilai-

nilai kewirausahaan 

Faktor yang muncul dalam temuan 

lapangan dan mampu mempengaruhi 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini 

melalui metode proyek yaitu: (1) media 

pembelajaran; (2) strategi pembelajaran; 

(3) kerjasama antara guru dan penulis; (4) 

proses pembelajaran yang menarik dan  

praktik langsung atau learning by doing; 

dan (5) pengaruh teman sebaya. 

1) Media pembelajaran 

Media pembelajaran yang 

digunakan selama proses pelaksanaan 

proyek sebagian besar menggunakan 

media yang nyata, sehingga anak dapat 

menikmati pembelajaran yang nyata. 

Media pembelajaran sangat penting 

digunakan karena dapat meningkatkan 

kemampuan anak seperti hasil penelitian 

ini media pembelajaran sebagai faktor 

pendukung dalam menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan melalui metode proyek. 

Hal ini juga dapat diperkuat dengan hasil 

penelitian Lestariningrum & Intan (2014) 

bahwa media panggung boneka dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak usia dini. Selain itu ada pula hasil 

penelitian dari Riski & Widayati (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan media 

play dough  dapat meningkatkan 

kreativitas.  

2) Strategi pembelajaran  

Strategi yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran dan pengkondisian 

belajar sangatlah penting, hal ini sesuai 

dengan pendapat Barlian (2013) bahwa 

strategi belajar mengajar perlu dirancang 

dan diterapkan guru ketika akan dan saat 

melaksanakan pembelajaran. Dengan 

strategi pembelajaran yang baik, tentunya 

akan dapat dihasilkan hasil pembelajaran 

yang maksimal. Pada penelitian ini guru 

banyak menggunakan strategi tanya jawab 

dalam pelaksanaan metode proyek untuk 

membangun suasana yang komunikatif. 

Selain itu dari hasil penelitian Ramadhani 

(2012) terdapat pengaruh yang signifikan 

dari strategi pembelajaran yang diberikan 

kepada kemampuan kreatif anak-anak.  

3) Kerjasama antara guru dan penulis 

 Pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kolaboratif, 

sehingga menitik beratkan kerjasama 

antara guru dan penulis untuk bersama-

sama menjalankan penelitian ini. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Yaumi & 

Damapolii, 2014, bahwa berdasarkan luas 

kawasan, jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kolaboratif 

(collaborative action research) karena 

penelitian ini merupakan kerjasama antara 

satu orang peneliti dan dua orang guru 

yang akan memberikan tindakan kepada 
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satu kelas, yaitu anak-anak kelas B2. 

Selain hal ini dikuatkan oleh Young, Rapp 

& Murphy (2010) bahwa penelitian 

tindakan merupakan paradigma ilmiah 

menghasilkan tindakan terus menerus 

untuk meningkatkan tehnik belajar 

mengajar dan memenuhi tanggung jawab 

pendidikan karena proses penelitian 

tindakan berulang perencanaan, bertindak, 

mengamati, mencerminkan dan merevisi 

dimana peneliti berkolaborasi, secara 

terbuka berkomunikasi, kritis 

menganalisis, mencerminkan dan 

berhubungan praktek kelas mereka untuk 

teori.  

 Menurut Kennedy et.al (2015) 

Pendekatan Proyek dapat bermakna dan 

efektif diintegrasikan bersama guru 

pendidikan anak usia dini. Penyelidikan 

Pendekatan Proyek ini tidak akan 

mungkin terjadi tanpa adanya saling 

menguntungkan kolaborasi dengan 

sekolah di mana pendekatan sepenuhnya 

terintegrasi. Proyek ini tidak hanya 

meningkatkan calon ' apresiasi 

pendekatan, tetapi juga berperan 

meningkatkan efektivitas kandidat sebagai 

pendidik anak usia dini sebagai dibuktikan 

dengan peningkatan peringkat dari 

pengajaran dan dewasa anak Interaksi 

selama urutan. 

4) Proses pembelajaran yang menarik 

dan praktik langsung (learning by 

doing) 

Metode proyek merupakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan minat 

anak sehingga mereka senang dalam 

proses penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan melalui metode proyek, 

bukan hanya itu mereka juga praktik 

langsung (learning by doing) sehingga 

anak-anak berperan aktif dalam metode 

proyek ini. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik metode proyek yaitu: (1) 

penyelidikan terhadap sebuah topik; (2) 

dapat dilakukan oleh seluruh anggota 

kelas, kelompok-kelompok kecil dalam 

kelas, atau individual; (3) learning by 

doing; (4) sesuai minat anak; (5) 

dilaksanakan secara terpadu; (6) berpusat 

pada anak (student centered); (7) 

pembelajaran aktif (active learning) (Katz 

dan Chard, 1992; Katz, 1994, Roopnarine 

dan Johnson, 2011, Moeslichatoen, 2004; 

Daradjat, 2011; Mulyasa, 2012). 

5) Pengaruh teman sebaya 

 Pengaruh teman sangat berarti 

dalam pelaksanaan kerja proyek, hal ini 

merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi proses belajar. Menurut 

Akilasari, Risyak, dan Sabdaningtyas 

(2015) bahwa lingkungan teman sebaya 

sangat mendukung kemampuan sosial 

anak, terbukti dari hasil penelitian.  

 

Kesimpulan, Rekomendasi, Implikasi 
 

Simpulan 
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Dari hasil analisis data dan 

pembahasan, penulis menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai kewirausahaan yang telah 

dilimiliki anak kelas B2 sebelum 

menggunakan metode proyek sudah 

memiliki tiga nilai kewirausahaan 

yaitu: (a) mandiri; (b) komunikatif; 

dan (c) tanggung jawab. 

2. Desain penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan anak usia dini melalui 

metode proyek di RA Miftahul Falah 

sebagai berikut:  

Fase I memulai proyek 

 Pada fase pertama guru 

menentukan topik, topik yang di pilih 

sesuai dengan tema yaitu tema dan sub 

tema yang ada di sekolah, setelah itu guru 

bersama anak-anak berdiskusi 

menyempurnakan topik untuk diselidiki 

melalui tanya jawab. Setelah berdiskusi, 

guru mengarahkan anak untuk 

menentukan kegiatan proyek. 

Fase II menggembangkan proyek 

 Pada fase dua ini di awali dengan 

persiapan kunjungan dengan  tanya jawab 

mengenai tempat yang akan di kunjungi 

sesuai dengan tema dan sub tema, 

dilanjutkan dengan pembagian kelompok 

dengan cara anak-anak memilih kelompok 

dan kegiatannya sendiri. Setelah terbuat 

kelompok guru dan anak-anak 

melaksanakan kunjungan lapangan yang 

telah direncanakan guru. Setelah 

kunjungan selesai guru dan anak-anak 

merefleksi kegiatan kunjungan, anak-anak 

menceritakan kembali pengalaman 

mereka ketika kunjungan, dilanjutkan 

dengan menggambar temuan mereka 

selama kunjungan lapangan. Setelah 

selesai menggambar temuan, anak-anak 

bermain pasar-pasaran. 

Fase III menyelesaikan proyek 

 Pada fase ini anak-anak 

mengerjakan proyek yang mereka pilih 

sesuai dengan keinginan anak. Setelah itu 

mengadakan open house, jika tidak dapat 

diganti dengan bercerita tentang proyek 

yang telah di kerjakan, hasil masakannya 

di suguhkan untuk anak dan orang tua 

yang datang ke sekolah, selanjutnya guru 

mengevaluasi kegiatan proyek bersama 

anak melalui tanya jawab. 

Tabel 5.1  

Desain Metode Proyek  
 

Desain Metode Proyek 

Durasi waktu: 3 Hari  

 

Fase I 

Memulai Proyek 

 Guru menentukan topik sesuai dengan tema  

 Guru bersama anak-anak berdiskusi menyempurnakan topik 
untuk diselidiki melalui tanya jawab 
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 Guru mengarahkan anak untuk menentukan kegiatan proyek 

Fase II 

Mengembangkan Proyek 

 Persiapan kunjungan dengan  tanya jawab mengenai tempat 
yang akan di kunjungi 

 Pembagian kelompok sesuai dengan kegiatan proyek dengan 
cara anak-anak memilih kelompok dan kegiatannya sendiri 

 Kunjungan lapangan yang telah direncanakan guru  

 Anak menceritakan pengalaman kunjungan 

 Anak-anak menggambar temuan dari hasil kunjungan 

 Bermain peran pasar-pasaran 

Fase III 

Menyelesaikan Proyek 

 Mengerjakan proyek 

 Mengadakan open house, jika tidak dapat diganti dengan 

bercerita tentang proyek yang telah di kerjakan 

 Guru mengevaluasi kegiatan proyek bersama anak melalui 
tanya jawab 

 

3. Implementasi penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini 

melalui metode proyek di RA 

Miftahul Falah dilaksanakan dalam 

empat siklus. Metode proyek ini 

termasuk pengalaman yang di 

rencanakan, terdapat 4 proyek yang 

dirancang untuk menanamkan nilai-

nilai kewirausahaan pada anak usia 

dini yaitu: (1) membuat makanan; (2) 

memasak; (3) membuat pakaian; (4) 

menanam tanaman. 

4. Hasil-hasil dari penelitian ini adalah: 

a. Setelah dilakukan penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan pada 

anak usia dini melalui metode 

proyek di kelas B2 RA Miftahul 

Falah, terdapat 11 nilai yang 

muncul yaitu: (1) mandiri; (2) 

kreatif; (3) berani mengambil 

resiko; (4) berorientasi pada 

tindakan; (5) kepemimpinan; (6) 

kerja keras; (7) disiplin; (8) 

tanggung jawab; (9) kerja sama; 

(10) rasa ingin tahu; (11) 

komunikatif. 

b. Faktor pendukung penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan yaitu: 

(1) media; (2) strategi guru dalam 

pembelajaran; (3) kerjasama 

antara guru dan penulis; (4) 

proses pembelajaran yang 

menarik dan praktik langsung; (5) 

pengaruh teman sebaya. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi berupa manfaat teoritis yang 

didapatkan penulis diantaranya: 

1. Dari hasil penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini 

melalui metode proyek ternyata dapat 

menanamkan 11 nilai kewirausahaan 

yaitu: (1) mandiri; (2) kreatif; (3) 
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berani mengambil resiko; (4) 

berorientasi pada tindakan; (5) 

kepemimpinan; (6) kerja keras; (7) 

disiplin; (8) tanggung jawab; (9) kerja 

sama; (10) rasa ingin tahu; (11) 

komunikatif. 

2. Penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

pada anak usia dini melalui metode 

proyek dapat berjalan dengan baik 

dan dapat menanamkan 11 nilai 

kewirausahaan pada  anak, hal ini 

tidak lepas dari faktor pendukung 

berjalannya penelitian ini yaitu: (1) 

media; (2) strategi guru dalam 

pembelajaran; (3) kerjasama antara 

guru dan penulis; (4) proses 

pembelajaran yang menarik dan 

praktik langsung; (5) pengaruh teman. 

3. Implikasi dari metode penelitian yang 

menggunakan penelitian tindakan 

kelas terhadap penelitian ini sangat 

bemanfaat baik bagi penulis, 

partisipan dan lembaga dalam 

pengetahuan pengembangan 

pembelajaran mengenai  penanaman 

nilai-nilai pada anak usia dini dan 

metode proyek.  

Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan 

implikasi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, beberapa rekomendasi pun 

ditujukan bagi: 

1. Pihak sekolah yang mengelola 

pendidikan untuk anak usia dini agar 

mengimplementasikan penanaman 

nilai-nilai kewirausahaan untuk anak 

melalui metode proyek karena hal ini 

terbukti dapat menanamkan 11 nilai 

kewirausahaan. 

4. Guru di jenjang Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) untuk 

memperhatikan faktor pendukung 

dalam pembelajaran yaitu: (1) media; 

(2) strategi guru dalam pembelajaran; 

(3) kerjasama antara guru; (4) proses 

pembelajaran yang menarik dan 

praktik langsung; (5) pengaruh teman. 

2. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai referensi 

untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan metode 

yang berbeda misalnya dengan 

metode eksperimen. Dengan 

menggunakan metode eksperimen, 

indikator untuk tiap kemampuan bisa 

terukur dengan jelas, perbedaan dari 

kondisi awal sebelum penerapan 

model dan sesudah penerapan model 

juga terekam baik. Selain itu dengan 

adanya instrumen yang sudah di 

judgment oleh para ahli untuk setiap 

kemampuan berbahasa yang diteliti 

membuat hasil penelitian lebih akurat.  
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